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ABSTRAK

Akses kepada air bersih oleh masyarakat di daerah berbukit umumnya mengandalkan air hujan dan aliran air
sungai, sangat kesulitan pada musim kemarau. Aliran air sungai (anak sungai) yang sampai di tempat
penampungan atau kolam mengandung butiran lumpur, kotoran, atau komposit lain sehingga tampak keruh,
kurang bersih, dan tidak layak minum. Suatu solusi peningkatan kualitas dan akses kepada air bersih adalah
pembuatan sumur air bor tanah, namun memerlukan teknologi yang tepat dan sesuai dengan kondisi tanah. Tim
pengabdian kepada masyarakat (PkM) dari dosen Universitas Terbuka (UT) melakukan kegiatan peningkatan
kualitas dan akses kepada air bersih bagi masyarakat di Desa Cikidang, Sukabumi dan Desa Karangtengah,
Cianjur. Kedua lokasi termasuk kawasan perbukitan dengan ketinggian rata-rata 500 m dpl. Tim PkM Dosen UT
juga bekerja sama dengan masyarakat di lokasi membangun instalasi sumur air bor tanah untuk sarana umum air
bersih. Hasil yang tampak dari kegiatan ini adalah tersedia sumber air bersih yang dapat diakses oleh
masyarakat dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang kualitas air bersih, iptek sederhana sumur air bor
tanah, serta edukasi norma hidup sehat, tertib, dan kooperatif bagi masyarakat. Metode intervensi kegiatan PkM
adalah pendampingan dan penyuluhan kepada mitra, meliputi kegiatan survey dan koordinasi dengan mitra,
pelaksanaan pengeboran dan instalasi, pengujian kelayakan dan kapasitas air, serta penyuluhan iptek air bersih.
Sumur bor di Cikidang Sukabumi menggunakan mesin di atas tanah dengan kedalaman pipa sumur 25 meter
dan menghasilkan air dengan debit rata-rata 25 liter per menit, sedangkan di Karangtengah Cianjur
menggunakan mesin benam dengan pipa kedalaman 40 meter dan debit air rata-rata 33 liter per menit. Air yang
dihasilkan memenubhi kriteria air bersih dan layak minum dengan kapasitas yang tetap dan melimpah.

Kata kunci: air bersih, sumur bor, mesin air

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan yang utama bagi kehidupan umat manusia untuk konsumsi
tubuh dan kesehatan. Peningkatan akses kepada air bersih merupakan salah satu sasaran dalam Tujuan
Pembangunan Milenium (MDG’s). Perhitungan dengan kriteria MDG untuk air bersih dan data dari
sensus tahun 2010 menunjukkan bahwa Indonesia harus mencapai tambahan 56,8 juta orang dengan
persediaan air bersih pada tahun 2015 (Bappenas, 2014). Pada dekade terakhir, Indonesia telah
menunjukkan kemajuan signifikan dalam meningkatkan akses terhadap persediaan air bersih, meski
sekitar satu dari tiga rumah tangga di perkotaan saja tidak memiliki akses ke persediaan air bersih
(PAMSIMAS, 2015). Oleh karena itu, Indonesia masih memiliki target kesehatan masyarakat dalam
hal akses dan kualitas air bersih, di daerah perkotaan maupun pedesaan.

Sumber air bersih bisa bisa didapatkan dari air tanah atau air sungai (air permukaan) yang
diolah oleh peralatan atau perusahaan pemurnian air. Di daerah pedesaan, pada umumnya sumber air
bersih didapatkan dari air tanah (sumur gali). Namun, tidak semua daerah pemukiman pedesaan dapat
dengan mudah mendapatkan sumber air tanah, karena tergantung pada struktur lapisan maupun
ketinggian tanahnya, terutama untuk daerah-daerah di kawasan perbukitan. Pada daerah-daerah
seperti ini, ketersediaan air bersih juga masih tergantung kepada musim hujan dan/atau air di
permukaan tanah dari sungai yang dialirkan melalui anak-anak sungai ke daerah pemukiman.

Air dari aliran sungai yang sampai di tempat penampungan atau kolam air penduduk
umumnya mengandung butiran lumpur, kotoran, atau komposit lain sehingga tampak keruh, kurang
bersih, dan tidak layak minum. Pada musim kemarau, kualitas air tampungan akan lebih buruk,
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secara fisik tampilan air menampakkan warna, rasa, bau, dan sebagainya, yang tidak sehat. Pada
keadaan seperti ini, penduduk mengalami penurunan kualitas hidup dan kesehatan, akibat sangat
kurangnya air bersih yang dikonsumsi oleh tubuh maupun yang dapat dipakai untuk menjaga
kebersihan tubuh, bahan pangan, dan sebagainya.

Salah satu cara yang dianggap dapat menjadi solusi bagi masyarakat di daerah pemukiman
berbukit dalam mengatasi masalah kebutuhan air bersih adalah membuat sumur bor dan menyediakan
tempat penyimpanan/penampungan air bersih. Namun, hal ini memerlukan teknologi yang sesuai
dengan kondisi tanah dan tepat guna menentukan letak lokasi pengeboran dan air yang dihasilkan
layak minum dan jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu, masyarakat perlu diberi edukasi tentang
penerapan iptek sederhana untuk mengatasi masalah air bersih dan dukungan untuk tetap dapat
menjaga norma dan perilaku hidup sehat dan bersih.

Salah satu tujuan yang bersifat non ekonomi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) oleh dosen perguruan tinggi adalah meningkatkan kualitas kehidupan dan kesehatan
masyarakat. Kegiatan edukasi kepada masyarakat dan pembuatan sumur bor air tanah di daerah
pemukiman yang secara geografis kesulitan air bersih sangat relevan dengan tujuan kegiatan PkM
tersebut. Tim PkM dosen Universitas Terbuka (UT) melakukan kegiatan semacam ini, peningkatan
kualitas dan akses kepada air bersih, bagi masyarakat di Desa Cikidang, Sukabumi dan Desa
Karangtengah, Cianjur.

Kegiatan PkM ini dilakukan di dua lokasi berbeda di wilayah bagian selatan Provinsi Jawa
Barat. Lokasi pertama adalah Kampung Karangtengah, Desa Karangtengah, Kecamatan Tanggeung,
Kabupaten Cianjur, sedangkan lokasi kedua adalah Kampung Cibanteng, Desa Cikidang, Kecamatan
Cikidang, Kabupaten Sukabumi. Secara geografis kedua lokasi mitra adalah termasuk kawasan
pemukiman perbukitan dengan ketinggian rata-rata 500 meter di atas permukaan laut (dpl) (BPS
Cianjur, 2017; BPS Sukabumi, 2015). Masyarakat di kawasan ini mengalami kesulitan dalam
mengadakan sumber air bersih terutama di musim kemarau sehingga memerlukan bantuan
pengetahuan maupun praktik untuk pengadaan sumber-sumber air bersih. Sejumlah dosen UT,
khususnya dari FMIPA, menaruh perhatian pada masalah ini, dan berupaya mewujudkan keinginan
masyarakat kawasan ini, dengan cara menerapkan iptek yang sederhana serta memberi dukungan
bahan material terbatas yang disumbangkan kepada mitra. Tim PkM Dosen UT bekerja sama dengan
masyarakat mitra membangun instalasi sumur bor air tanah untuk fasilitas/sarana umum air bersih.
Kegiatan PkM ini berupa penerapan Iptek dalam upaya mendorong masyarakat mitra meningkatkan
akses maupun kualitas air bersih pada lingkungan keluarga maupun sarana/fasilitas umum.

METODE

Solusi utama peningkatan kualitas air bersih di lingkungan masyarakat mitra adalah
pemberian motivasi dan inisiasi nilai kualitas hidup sehat melalui suatu kegiatan bersama masyarakat
mitra. Kegiatan bersama ini bersifat memberikan perhatian dan berorientasi langsung kepada
pemenuhan kebutuhan masyarakat mitra dalam perbaikan kualitas dan akses kepada air bersih.
Dengan langkah ini, target edukasi peningkatan kualitas dan air bersih dapat efektif disadari oleh
warga masyarakat karena dilakukan bersama-sama dan dampaknya secara nyata dirasakan langsung
oleh masyarakat di lokasi mitra.

Target utama luaran dari kegiatan ini dirancang sesuai jenis dan spesifikasi kegiatannya (pada
Tabel 1), yaitu: (i) peningkatan pengetahuan kualitas air bersih, teknologi pengadaan sumber air
bersih, dan ketertiban penggunaan dan pemeliharaan sarana umum air bersih pada masyarakat di
lokasi mitra; dan, (ii) peningkatan kualitas sarana umum sumber air bersih, yaitu tersedianya sarana
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umum sumber air bersih yang memadai untuk masyarakat di lokasi mitra. Selain itu, juga diharapkan
tumbubh sikap kepedulian dan kooperatif pada masyarakat terhadap program-program kerja sama yang
bermanfaat membangun kehidupan manusia dan alam lingkungan.

Tabel 1. Luaran Kegiatan

No  Jenis dan Spesifikasi Kegiatan Luaran

1 Penyuluhan/edukasi tentang : Peningkatan pengetahuan kualitas
air bersih, teknologi pengadaan

(1) kualitas air bersih dan iptek ; ] ]
sumber air bersih, dan ketertiban

sumur bor air tanah )
penggunaan dan pemeliharaan

(i) tertib penggunaan dan sarana umum air bersih pada
pemeliharaan sarana umum masyarakat di lokasi mitra

2 Peningkatan kualitas sarana umum  Sarana umum sumur bor dan

sumber air bersih: penampungan air bersih yang
(ii1) Instalasi sumur bor air tanah memadai untuk masyarakat di
dan penampungan air bersih lokasi mitra

Sumber: Diolah dari laporan PkM Dosen UT 2015-2018 (Mulyatno dkk, 2015; Suhardi dkk, 2018)

Organisasi pengelolaan PkM secara sederhana digambarkan pada Gambar 1. Elemen mitra
masing-masing lokasi adalah Ketua RT/RW, Pengurus Masjid, Pengurus, dan warga. Kegiatan PkM
di lokasi mitra dikoordinasikan oleh Ketua RT dengan dibantu pengurus masjid. Semua kegiatan ini
sepengetahuan aparat pemerintah setempat, Ketua RW dan Kepala Desa. Tim pelaksana PkM di
masing-masing lokasi kegiatan terdiri lima orang dosen dengan rincian tugas dalam pelaksanaan
kegiatan seperti disajikan pada Tabel 2. Anggota tim adalah dosen-dosen yang bertugas sesuai dengan
kompetensinya, masing-masing terdiri atas ahli statistik/matematik, fisika/instrumentasi, teknik sipil,
kimia, dan ahli pendidikan.

Ketoa RT/RW: || @ -ocooe oo oo ne o cnn e Ketua PkM Dosen | |

Y
T Peningkatan Dosen UT
arga Kualitas dan Akses Anggota PkM
; 3 -
Mitra Air Bersih

Gambar 1. Organisasi Pelaksana Kegiatan PkM Dosen dan Mitra

Dosen yang mempunyai keahlian statistik/matematik melaksanakan fungsi estimasi/optimasi
dan manajemen, bertugas untuk merancang dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan. Dosen dengan
keahlian fisika instrumentasi dan teknik sipil bertugas menyusun desain instalasi sumber air bersih,
melaksanakan pendampingan pengeboran dan instalasi, dan memberi penyuluhan teknologi sumur bor
air tanah. Dosen fisika dan dosen kimia mempunyai tugas utama monitoring dan memeriksa kualitas
air bersih yang dihasilkan. Sementara itu, dosen ahli pendidikan bertugas untuk melaksanakan
penyuluhan dan motivasi kepada masyarakat tentang norma hidup sehat/bersih dan sikap/perilaku
tertib, peduli, dan kooperatif. Penyuluhan dan pemberian motivasi ini penting bagi ketertiban
penggunaan maupun pemeliharaan fasilitas dan sarana umum yang baru dibangun untuk kepentingan
bersama warga masyarakat di sekitar lokasi kegiatan.
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Tabel 2. Fungsi, Personil, dan Kompetensi Tim PkM

No. Fungsi Nama Dosen Kompetensi
1 Manajemen PkM: Deddy A. Suhardi, S.Si., Statistik
M.M. pengendalian

desain/perencanaan, koordinasi, >
. o kualitas

pengendalian, monitoring,

evaluasi, dan pelaporan kegiatan Andi Megawarni, Dra., Matematik

M.Ed.
Sigit Supriyadi, S.Si., M.Si Statistik

2 Instalasi sumur bor air tanah: Mulyatno, Drs., M.Si Fisika instrumentasi
desain instalasi, pendampingan Sri Enny Tri Widiastuti, Ir.,  Teknik sipil
pengeboran dan istalasi, dan M.Si

penyuluhan teknologi sumur bor

3 Pemeriksaan kualitas air bersih: Hasoloan Siregar, Drs., M.Si.  Fisika
secara fisik, kimiawi, dan Tutisiana Silawati, Dra., Kimia
bakteriologis M.Ed.

4 Penyuluhan dan pemberian Syaeful Mikdar, Drs., M.Pd  Pendidikan
motivasi sosial kemasyarakatan kewarganegaraan

Sumber: Diolah dari laporan PkM Dosen UT 2015-2018 (Mulyatno dkk, 2015; Suhardi dkk, 2018)

Metode intervensi yang dilakukan adalah penyuluhan dan pendampingan praktik pengadaan
sumber air bersih dengan membuat sumur bor, instalasi penampungan dan penyaluran air, dengan
rangkaian kegiatan pada Gambar 2. Kegiatan ini terdiri dari kegiatan penyuluhan dan kegiatan
perbaikan sarana pengadaan sumber air bersih. Kegiatan penyuluhan adalah pelaksanaan kegiatan
untuk edukasi peningkatan kualitas hidup sehat tentang penggunaan/akses air bersih dan tertib
pemeliharaan kualitas fasilitas/sarana umum kesehatan. Tim pelaksana PkM melakukan sosialisasi
dan koordinasi dengan pengurus RT/RW dalam merencanakan kegiatan, serta menyampaikan rencana
kegiatan dan kerja sama kepada pengurus dan masyarakat mitra. Pengurus RT dan masyarakat mitra
diundang untuk mengikuti pemaparan dan penyamaan persepsi tentang kegiatan bersama serta
bagaimana cara mengikutinya.

Survei lokasi, analisis kebutuhan, Pelaporan
perizinan kepada Keua RTRW ~ [=-==-=====~ g dan \
setempat finalisasi \

Tim PkM Dosen Pengurus RT dan warga Monitoring dan Evaluasi
mengembangkan desain masyarakat mitra (Monev)
pelaksanaan kegiatan berkoordinasi
Y
2N 7
<' Siap"\ tidak Kesiapan Pendampingan
\ /’ mitra
Ya J
Tim PkM Dosen memberikan Tim PkM Dosen dan mitra
penyuluhan dan penyamaan » bekerja bersama
persepsi melaksanakan kegiatan
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Selanjutnya, tim PkM bekerjasama dengan mitra memperbaiki sarana sumber pengadaan air
bersih di lokasi tertentu sebagai pusat kegiatan ini. Berdasarkan diskusi dengan masyarakat mitra,
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Gambar 2. Skema Alur Kegiatan PkM Dosen dan Mitra

lokasi kegiatan di Karangtengah-Cianjur maupun di Cibanteng, Cikidang-Sukabumi, semuanya
dipusatkan di lingkungan sekitar masjid yang berada di dalam masing-masing kampung tersebut. Tim
melakukan pendampingan, monitoring dan evaluasi selama sekitar dua bulan sampai kegiatan tersebut
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang direncanakan, dan diakhiri dengan pelaporan
dan pertanggungjawaban kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilaksanakan di dua lokasi mitra. Waktu dan hasil pelaksanaan kegiatan PkM
di masing-masing lokasi diringkas-sajikan pada Tabel 4. Pada tahap persiapan kegiatan, tim dosen
menjalin komunikasi dengan mitra dan menentukan kebutuhan mitra yang dapat diakomodir oleh
kegiatan PkM. Tahap persiapan ini menghasilkan bentuk kegiatan yang disepakati oleh mitra,
termasuk organisasi pelaksanannya, tim dosen PkM maupun personil-personil dari mitra.

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan dan Hasil Kegiatan PkM

Tahap Cikidang, Karangtengah,
No. Hasil
Kegiatan Sukabumi Cianjur
1 Ketua Tim Drs. Mulyatno, Deddy A. Suhardi, Tim pelaksana PkM

2 Persiapan

3 Survey

4  Pengeboran
tanah

5 Instalasi air
bersih

6  Penyuluhan

7  Monev

M.Si
Maret 2015

18 Mei 2015

15 — 20 Agustus
2015

21 — 26 Agustus
2015

25 Agustus
2015

20 Agustus — 20
Oktober 2015

S.Si, M.M
Maret 2018

8 Juli 2018

22 —27 Juli 2018
30 Juli — 5 Agustus
2018

27 Juli 2018,
31 Agustus 2018

5 Agustus — 4
Oktober 2018

Kesepakatan dengan mitra
dan organisasi pelaksana

Deskripsi objek intervensi,
desain kegiatan dan jadwal
pelaksanaan

Sarana umum
sumur bor air tanah
Sarana umum penampungan
air bersih

Pengetahuan kualitas air,

teknologi sumur bor, dan

tertib pemeliharaan sarana
air bersih

Air bersih yang cukup
memadai jumlah maupun
kualitasnya

Sumber: Diolah dari laporan PkM Dosen UT 2015-2018 (Mulyatno dkk, 2015; Suhardi dkk, 2018)

Survey ke lokasi mitra menghasilkan deskripsi keadaan mitra dan objek intervensi, desain
kegiatan, jadwal pelaksanaan, tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak/personil, dan
koordinasi pelaksanaannya. Pada tahap survey lokasi, tim PkM juga berdiskusi dengan warga mitra
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umum sumber air bersih. Pada saat survey, tim juga melakukan pengukuran-pengukuran di tempat
yang menjadi lokasi pengeboran untuk persiapan instalasi air bersih.
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Lokasi pertama mitra PkM ini adalah Kampung Cibanteng Desa Cikidang, Kecamatan
Cikidang, Kabupaten Sukabumi. Masyarakat di lokasi ini hidup di daerah yang berbukit-bukit. Tidak
mudah mencapai lokasi ini, karena jalan menuju ke lokasi tidak semuanya mulus (Gambar 3(a)). Jalan
beraspal hanya mencapai kira-kira satu kilometer menjelang lokasi, selebihnya adalah jalan yang
terbuat dari bebatuan. Karena daerahnya yang berbukit-bukit, maka untuk mendapatkan air,
khususnya air bersih, terasa cukup sulit, kecuali untuk beberapa penduduk yang tinggal di sekitar
aliran sungai kecil yang melalui kampung ini. Masyarakat Kampung Cibanteng sebagian hidup
bercocok tanam, dan sebagian lainnya hidup merantau sebagai pekerja di kota-kota besar di Jawa
Barat, Jakarta, dan sekitarnya. Masyarakat tergolong masyarakat yang religius, dengan upayanya
sendiri dan bantuan dari pihak luar, masyarakat ini berhasil membangun sebuah masjid sebagai pusat
peribadatan dan kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. Namun demikian, tampungan air (kolam) di
depan masjid yang selalu kekurangan di musim kemarau menjadi masalah bagi masjid tersebut,
sedangkan air diperlukan untuk melaksanakan ibadah dan menjaga kebersihan. Dengan kondisi
ekonomi seperti pada saat ini, masyarakat tidak dapat mengatasi masalah air bersih ini tanpa bantuan
dan kerja sama dengan pihak lain, diantaranya Universitas Terbuka atau perguruan tinggi lainnya.

Lokasi kedua adalah Kampung Karangtengah, Desa Karangtengah, Kecamatan Tanggeung,
Kabupaten Cianjur. Perjalanan ke lokasi harus menempuh jembatan gantung dan sungai dari desa
tetangga (Gambar 3(b)). Sebagian besar sumber penghasilan penduduk adalah petani, penggarap, dan
usaha ternak, sedangkan sebagian kecil lainnya dari usaha jasa dan pegawai, atau bekerja merantau di
kota-kota besar di Jawa Barat, Jakarta, dan sekitarnya. Masyarakat di pemukiman ini juga religius dan
sejak lama telah mempunyai masjid jami untuk aktivitas peribadahan warga. Selain itu, juga terdapat
satu madrasah kecil yang digunakan untuk pengajian warga ibu-ibu dan pendidikan kelompok belajar
anak-anak usia dini (Diniyah Takmiliyah Awaliah). Sebagaimana di lokasi pertama, sumber air bersih
di lingkungan masjid adalah aliran air kolam di depan masjid, yang selalu kekurangan air pada musim
kemarau.

Daerah kedua lokasi ini termasuk kawasan Jawa Barat bagian selatan. Cianjur berada di
sebelah timur dan Sukabumi di sebelah barat kawasan tersebut. Kawasan bagian selatan wilayah ini
Jawa Barat ini berbatasan langsung dengan pantai lautan Samudra Hindia. Wilayah mitra yaitu
Kecamatan Cikidang Sukabumi dan Kecamatan Tanggeung Cianjur berada sekitar 30 km dari garis
pantai selatan. Keadaan geografis, demografis, sosial, ekonomi, transportasi, dan sebagainya, dari
kedua lokasi memiliki kemiripan, hampir sama satu dengan lainnya, sebagi pemukiman di pedesaan
yang berbukit-bukit. Ketinggian rata-rata wilayah di masing-masing desa ini sekitar 500 m dpl. Area
pertanian sawah irigasi sederhana dan tadah hujan. Ternak yang dimiliki rumah tangga usaha ternak
adalah unggas, sapi dan kerbau, dan kambing dan domba. Jarak dari desa ke kota kecamatan sekitar
10 km, ke kota kabupaten 80 km, dan ke kota provinsi 150 km. Sarana angkutan desa umumnya ojek
sepeda motor dan beberapa truk yang disewakan. Sarana sumber air bersih untuk air minum adalah
sumur gali, tetapi tidak semua rumah tangga mempunyai sumur gali. Pada aspek energi, pemukiman
sudah terjangkau jaringan listrik PLN.

Teknologi Tepat Guna I 279



| | | | Prosiding PKM-CSR , Vol. 1 (2018)

(a) Desa Cikidang Sukabumi (b) Desa Karangtengah Cianjur

Gambar 3. Suasana Perjalanan ke Lokasi dan Pemukiman Mitra

Berdasarkan hasil diskusi dengan masing-masing mitra PkM di Sukabumi maupun di Cianjur,
lokasi kegiatan dipusatkan di lingkungan masjid (Gambar 4). Masjid menjadi fasilitas kesejahteraan
umum yang digunakan warga untuk beribadah setiap hari dan kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya.
Fasilitas air bersih di lokasi masjid ini kurang layak, sumber airnya berasal dari aliran sungai dan
ditampung di sebuah kolam yang cukup besar di depan masjid. Ketika aliran air sungai normal,
kondisi air tampungan (kolam) cukup layak. Akan tetapi, jika aliran air tidak lancar, kondisi air
tampungan kolam mengandung banyak endapan lumpur sehingga tampak keruh, berwarna, dan
bahkan berubah rasa. Menurut karakteristik ketinggian tanah di masing-masing lokasi masjid ini
diperkirakan mempunyai kedalaman sumber air sekurang-kurangnya 20 meter atau bahkan sangat
mungkin lebih dalam lagi.

(a) Desa Cikidang Sukabumi (b) Desa Karangtengah Cianjur
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Gambar 4. Lingkungan Masjid di Lokasi Mitra

Kegiatan PkM di lokasi pertama (Sukabumi) dikoordinasikan oleh Drs. Mulyatno, M.Si. dari
Jurusan Matematika FMIPA UT, dilaksanakan pada Tahun 2015. Persiapan kegiatan mulai
dilaksanakan pada bulan Maret dan survey ke lokasi dan analisa kebutuhan mitra pada pertengahan
bulan Mei (18 Mei 2015). Pelaksanaan pengeboran tanah, instalasi penampungan air bersih, dan
penyuluhan, dilaksanakan pada bulan Agustus dan selesai dalam waktu sekitar 10 hari (15 — 26
Agustus 2015). Kemudian, monitoring uji coba penggunaan air bersih dilaksanakan selama dua bulan
berikutnya sampai bulan Oktober. Evaluasi dan pelaporan kegiatan mulai dapat dilaksanakan pada
bulan September.

Kegiatan PkM di lokasi kedua (Cianjur) dikoordinasikan oleh Deddy A. Suhardi, M.M. dari
Jurusan Statistika FMIPA UT, dilaksanakan pada Tahun 2018. Sebagaimana PkM di Sukabumi,
persiapan kegiatan di Cianjur juga mulai dilaksanakan pada bulan Maret, namun survey dan analisa
kebutuhan mitra dilaksanakan pada minggu pertama bulan Juli (8 Juli 2018), dan kemudian pada
minggu-minggu berikutnya di bulan yang sama, langsung dilaksanakan kegiatan pengeboran tanah
dan instalasi penampungan air bersih yang selesai pada awal bulan Agustus (22 Juli — 5 Agustus
2018). Penyuluhan teknologi sederhana sumur bor tanah dilaksanakan pada 27 Juli 2018, bersamaan
dengan masa pelaksanaan instalasi sumber air bersih. Kemudian, monitoring uji coba penggunaan air
bersih dilaksanakan setelah instalasi selesai sampai dengan bulan Oktober. Pada tanggal 31 Agustus
2018 dilaksanakan penyuluhan kedua tentang tertib penggunaan dan pemeliharaan sarana umum air
bersih yang baru saja berhasil dibangun. Selanjutnya, sebagaimana PkM di Sukabumi, evaluasi dan
pelaporan kegiatan juga mulai dapat dilaksanakan pada bulan September.

Dengan demikian, waktu efektif pelaksanaan kegiatan ini di kedua lokasi adalah sekitar tiga
bulan, yaitu Juli — September. Kemajuan berarti dari kegiatan ini tampak setelah pelaksanaan kegiatan
di lokasi mitra (bulan Juli dan Agustus), sehingga pada bulan September mulai dapat melakukan
evaluasi dan menyusun laporan kegiatan final yang semuanya selesai pada pertengahan bulan
Oktober.

Sumur Bor Air Bersih bagi Masyarakat Mitra

Pelaksanaan kegiatan bersifat padat karya dan gotong royong sehingga dalam waktu yang
singkat dalam dua sampai tiga minggu selesai (Gambar 5 bagian atas). Pelaksaan ini menghasilkan
luaran utama kegiatan PkM yaitu sumur bor air tanah dan penampungan air bersih sebagai sarana
umum bagi warga di sekitar lingkungan pemukiman/kampung di lokasi mitra (Gambar 5 bagian
bawah). Pengeboran biasanya dilakukan selama sekitar lima hari dan berhasil didapatkan air bersih
dengan kapasitas yang cukup memadai. Setelah air bersih dihasilkan dari sumur bor, kemudian
dilakukan pemasangan instalasi air dan saluran ke titik akhir penggunaan (kran). Instalasi ini
memerlukan waktu sekitar 5-7 hari. Biaya instalasi sumur bor ini tergantung spesifikasi mesin air,
bahan instalasi, dan kedalaman sumur.
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(a) Desa Cikidang Sukabumi (b) Desa Karangtengah Cianjur

Gambar 5. Pengeboran dan Instalasi Sarana Umum Sumber Air Bersih

Komponen utama istalasi disajikan pada Tabel 4, terdiri atas mesin hisap air, sistem perpipaan
saluran air, reservoir, dan bangunan instalasi. Instalasi sumber air di Cikidang Sukabumi
menggunakan mesin tipe jetpump daya 350 watt, dipasang pada permukaan tanah 5 meter dari sumur
bor air. Pipa air ke dalam sumur menggunakan pralon diameter 4 inch dengan panjang (kedalaman)
25 m. Pipa pralon ke reservoir air berdiameter 3 inch dengan total panjang 6 m dari sumur bor. Pipa
ke saluran akhir (kran) menggunakan pralon diameter 1 inch. Tangki air (reservoir) menggunakan
Torn 500 liter, diletakkan di atas penyangga rangkaan tiang besi dan kayu dengan tinggi sekitar satu
meter. Titik akhir saluran air menggunakan 3 buah kran stainless steel. Bangunan instalasi terbuka
dengan luas 2x4 meter persegi di samping masjid.

Instalasi sumber air di Karangtengah Cianjur menggunakan mesin tipe submersible % hp daya
550 watt, dipasang di dalam tanah (mesin benam) dalam saluran sumur bor air. Pipa air ke dalam
sumur menggunakan pralon diameter 4 inch dengan panjang (kedalaman) 40 m. Pipa pralon ke
reservoir air berdiameter 3 inch dengan total panjang 8 m dari sumur bor. Pipa ke saluran akhir (kran)
menggunakan pralon diameter satu inch. Tangki air (reservoir) menggunakan Torn 500 liter,
diletakkan di atas penyangga tiang beton cakar ayam dengan tinggi sekitar 3,5 m. Tiang penyangga
berjarak sekitar satu meter dari sumur bor. Titik akhir saluran air menggunakan 4 buah kran stainless
steel. Bangunan instalasi beratap dengan luas 2x5 meter persegi di area samping masjid.
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Tabel 4. Instalasi Sarana Sumur Bor Air Bersih

Cikidang, Karangtengah,
No. Komponen
Sukabumi Cianjur
1  Mesin air Jetpump (di permukaan tanah)  Submersible (mesin benam)
3
daya 350 W daya % hp, 550 W
2 Pipa sumur Diameter 4 inch, Diameter 4 inch,
kedalaman 25 m kedalaman 40 m
3  Pipa reservoir Diameter 3 inch, Diameter 3 inch,
panjang 8 m panjang 8 m
4  Pipa saluran Diameter 1 inch Diameter 1 inch
akhir
5 Reservoir Torn 500 liter Torn 500 liter
6  Penyangga Rangkaan tiang besi, Tiang beton cakar ayam,
reservoir . .
tinggi 1 m tinggi 3,5 m
7 Saluran akhir Kran stainless steel 3 buah Kran stainless steel 4 buah

Sumber: Diolah dari laporan PkM Dosen UT 2015-2018 (Mulyatno dkk, 2015; Suhardi dkk, 2018)

Selanjutnya, dari monitoring terhadap penggunaan air bersih oleh warga selama dua bulan,
pemantauan terhadap kuantitas air sumur bor maupun pemeriksaan kualitas airnya, dapat dinyatakan
bahwa air bersih yang dihasilkan kualitasnya baik dan sehat serta jumlahnya cukup melimpah. Selama
proses monitoring ujicoba tersebut, banyaknya air yang dihasilkan di kedua lokasi umumnya
mencukupi dan kualitas air tetap bagus. Debit rata-rata aliran air sekitar 25 liter per menit untuk lokasi
di Cikidang-Sukabumi dan 33 liter per menit untuk lokasi di Karangtengah-Cianjur. Saat ini, warga
pemukiman pedesaan di kedua lokasi dapat memanfaatkan keberadaan air sumur yang bersih untuk
keperluan air minum dan kebersihan sehari-hari. Keadaan sarana sumber air bersih ini berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas hidup sehat dan manfaatnya telah dirasakan oleh warga mitra.

Peningkatan Iptek Air Bersih pada Masyarakat Mitra

Sebagaimana disajikan pada Tabel 4, penyuluhan kepada masyarakat di Cikidang Sukabumi
dilaksanakan setelah selesai pekerjaan instalasi, tanggal 25 Agustus 2015 (Gambar 6 (a)). Penyuluhan
dan pertemuan dengan warga berlangsung di area masjid. Penyuluhan kepada masyarakat di
Karangtengah Cianjur dilakukan tanggal 27 Juli 2018 bersamaan dengan proses instalasi/pengeboran,
dan tanggal 31 Agustus 2018 saat masa monitoring uji coba penggunaan sarana air bersih oleh warga
(Gambar 6 (b)). Penyuluhan dan pertemuan dengan warga di dalam Madrasah Diniyah di sekitar area
masjid.

Masyarakat diberi pengetahuan tentang air bersih yang sehat dan diperkenalkan dengan
teknologi sederhana yang dapat digunakan dalam sumber pengadaan air bersih dari dalam tanah. Juga,
diberikan pengarahan tentang tata cara penggunaan sarana umum air bersih dan pemeliharaannya.
Masyarakat tampak antusias dan dengan senang hati menerima penjelasan tentang pengetahuan
kualitas air, teknologi sumur bor, dan tertib pemeliharaan sarana air bersih. Penyuluhan pada saat
monitoring lebih bersifat edukasi sosial kemasyarakatan tentang norma hidup sehat/bersih, tertib
penggunaan dan pemeliharaan sarana umum, termasuk sarana air bersih dan kesehatan. Penyuluhan
ini diberikan oleh Drs. Syaeful Mikdar, M.Pd dari Jurusan Pendidikan IPS FKIP UT.
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(a) Desa Cikidang Sukabumi (b) Desa Karangtengah Cianjur

Gambar 6. Penyuluhan dan Pendampingan Penerapan Iptek Sumur Air Bor Tanah

SIMPULAN

Hasil yang tampak secara fisik dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas sarana umum
sumber air bersih dengan tersedianya sumber bor air bersih yang dapat diakses oleh masyarakat untuk
keperluan air minum dan kebersihan sehari-hari, dan peningkatan pengetahuan tentang kualitas air
bersih, teknologi sederhana sumur air bor tanah, serta tata cara penggunaan dan pemeliharaan sarana
umum air bersih. Selain itu, sebagai dampak intangible dari kegiatan ini adalah tertanamnya rasa
kebersamaan (kooperatif) dan peduli terhadap program kerja sama yang membangun membangun
kehidupan manusia dan alam lingkungan bagi masyarakat.

Sumur air bor di Desa Cikidang menggunakan mesin di atas tanah dengan kedalaman 25
meter, sedangkan di Desa Karangtengah menggunakan mesin benam dengan kedalaman 40 meter.
Berdasarkan monitoring dan ujicoba penggunaan selama dua bulan di masing-masing lokasi
menunjukkan bahwa kualitas air bersih dan layak minum dengan kapasitas debit yang tetap dan cukup
deras. Debit aliran air sekitar 25 liter per menit untuk lokasi di Cikidang-Sukabumi dan 33 liter per
menit untuk lokasi di Karangtengah-Cianjur.
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